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ABSTRAK 

 

INVENTARISASI JENIS POHON DI AREAL SEKITAR PABRIK SEMEN 

PT SEMEN BATURAJA, BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

WINDA AMBARWATI 

 

 

 

Industri semen mengakibatkan dampak buruk lingkungan berupa gas polutan, 

debu, maupun zat berbahaya lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis pohon dan kesesuaian jenis pohon di sekitar areal pabrik 

semen PT Semen Baturaja, Bandar Lampung. Pengumpulan data menggunakan 

metode observasi langsung di lapangan. Pengambilan data dilakukan selama bulan 

September-Desember 2022. Data yang diambil meliputi data komunitas jenis 

pohon, kebisingan, kelembaban dan suhu. Data komunitas dikumpulkan 

menggunakan metode sensus pada zona 0-500 meter dari batas areal pabrik 

dengan jarak 100 meter setiap gradien. Pengukuran kelembaban dan suhu diukur 

menggunakan thermometer dan thermohygrometer yang dilakukan pada 3 periode 

waktu pada 4 titik di setiap segmen. Pengukuran kebisingan diukur menggunakan 

sound level meter dengan 3 periode waktu pada areal di dalam dan luar ruang 

terbuka hijau. Data dianalisis menggunakan metode deskripsi kuantitatif untuk 

komunitas tumbuhan dan deskripsi kualitatif untuk kesesuaian jenis pohon. Hasil 

penelitian menunjukan terdapat 57 jenis pohon  dengan total 745 individu dengan 

jenis dominan pada setiap gradien yaitu, gradien 1 glodokan tiang (58,56%), 

gradien 2 mangga (61,00%), gradien 3 mangga (59,54%), gradien 4 mangga 

(52,44%) dan mahoni (44,59%) serta gradien 5 glodokan tiang (45,60%) dan 

mangga (44,68%). Pohon yang ada di sekitar pabrik juga terbukti menurunkan 

suhu sebesar 1,8°C dan menaikan kelembaban sebesar 2,1%. Kesuaian jenis 

pohon dikatakan cukup baik yaitu, 23 jenis penyerap gas polutan, 20 jenis 

penjerap debu, 17 jenis peredam kebisingan, 37 jenis pengontrol kelembaban dan 

suhu serta 17 jenis estetika. 
 

Kata kunci: jenis pohon, semen, debu, ekologis, ruang terbuka hijau 
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ABSTRACT 

 

INVENTORY OF TREE SPECIES IN THE VICINITY OF PT SEMEN 

BATURAJA’S CEMENT FACTORY IN BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

 

WINDA AMBARWATI 

 

 

 

The cement industry has a negative impact on the environment due to pollutant 

gases, dust, and other hazardous substances. The purpose of this research is to 

identify tree species and tree species suitability in the vicinity of PT Semen 

Baturaja's cement factory in Bandar Lampung. Data collection in the field through 

direct observation. The information was collected in September-December 2022. 

The information gathered included data on tree species communities, noise, 

humidity, and temperature. The census method was used to collect community 

data in the zone 0-500 meters from the factory area boundary, with a distance of 

100 meters for each gradient. A thermometer and thermohygrometer were used to 

measure humidity and temperature at four points in each segment over three time 

periods. Over three time periods, noise levels were measured with a sound level 

meter inside and outside the green open space. Data were analyzed using 

quantitative plant community description methods and qualitative tree species 

suitability descriptions. The results revealed 57 tree species with a total of 745 

individuals was found, with the gradient 1 pole tree (58.56%), the gradient 2 

mangoes (61.00%), the gradient 3 mangoes (59.54%), the gradient of 4 mangoes 

(52.44%) and mahoni (44,59%), and the gradient of 5 pole tree (45.60%) and 

mangoes (44,68%) being the dominant species. Hedges in the vicinity of the 

factory have also been shown to reduce temperatures by 1.8 degrees Celsius while 

increasing humidity by 2.1%. Tree species are said to be suitable for a wide range 

of applications, including 23 types of pollutant gas absorbers, 20 types of dust 

absorbers, 17 types of noise absorbers, 37 types of humidity and temperature 

controllers, and 17 types of decorative plants. 

 

Keywords: Tree species, cement, dust, ecology, green open space 
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I. PENDAHULUHAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Semen adalah bahan baku konstruksi hasil percampuran dari bahan-bahan 

yang mengandung mineral kapur, silika, alumina dan besi oksida, akan tetapi di 

Indonesia lebih sering menggunakan campuran batu kapur, pasir silika, pasir besi 

dan tanah liat (Hidayat, 2009).  Semen merupakan salah satu produk buatan 

manusia yang penggunaannya paling banyak di antara yang lain (Habert et al., 

2020).  Hal ini disebabkan pentingnya semen sebagai pengikat utama dalam 

produksi beton dan mortar (Shubbar et al., 2019).  

Industri semen banyak menggunakan sumberdaya alam dan energi dalam 

skala besar, hal ini diimbangi dengan penggunaan teknologi tinggi dalam 

pengoprasiannya (Lestianingrum, 2016).  Namun, produksi semen mengakibatkan 

dampak yang nyata terhadap lingkungan dari gas rumah kaca dan penggunaan 

sumberdaya alam (Shubbar et al., 2019).  Industri semen menyumbang 5-7% 

karbondioksida secara global, yang menyebabkan masalah serius terhadap polusi 

udara (Shubbar et al., 2018).  Selain karbondioksida, kontaminan yang dihasilkan 

pabrik semen diantaranya debu, abu terbang, dan zat berbahaya lain.  Kondisi ini 

berpengaruh terhadap meningkatkan resiko peyakit non-karsinogenik pernapasan 

bagi penduduk di areal sekitar pabrik (Rauf et al., 2021). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir dampak negatif dari 

pabrik adalah dengan pembangunan ruang terbuka hijau (RTH).  Pemilihan jenis 

yang digunakan untuk RTH juga disesuaikan dengan tempat dan tujuannya 

(Prasetio et al., 2021).  Jenis pohon yang disarankan untuk penanaman di sisi jalan 

dengan tujuan mereduksi polutan harus memiliki toleransi polusi udara yang 

tinggi, kanopi lebat yang hijau sepanjang tahun dan memiliki nilai sosio ekonomi 

(Saini et al., 2021).   
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Pabrik PT Semen Baturaja merupakan pabrik semen yang berlokasi di 

kawasan industri di Panjang, Bandar Lampung.  Terdapat RTH di sekitar areal 

pabrik yang diperuntukan mengurangi dampak negatif akibat aktifitas produksi.  

Tetapi, sampai sekarang belum ada data tentang jenis pohon di RTH sekitar PT 

Semen Baturaja.  Penelitian ini secara garis besar dilakukan untuk mendapatkan 

data jenis pohon penyusun RTH di sekitar PT Semen Baturaja. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Jenis pohon apa saja yang menyusun RTH di areal sekitar PT Semen Baturaja, 

Kec. Telukbetung Selatan, Bandar Lampung? 

2. Apakah jenis pohon tersebut telah sesuai untuk dijadikan penyusun RTH di 

areal sekitar PT Semen Baturaja, Kec. Telukbetung Selatan, Bandar Lampung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui jenis pohon yang menyusun RTH di areal sekitar PT Semen 

Baturaja, Kec. Telukbetung Selatan, Bandar Lampung. 

2. Mengetahui jenis pohon dominan penyusun RTH di areal sekitar PT Semen 

Baturaja, Kec. Telukbetung Selatan, Bandar Lampung. 

3. Menganalisis kesesuaian jenis pohon penyusun RTH di areal sekitar PT Semen 

Baturaja, Kec. Telukbetung Selatan, Bandar Lampung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan informasi jenis pohon yang menyusun RTH di areal sekitar PT 

Semen Baturaja, Kec. Telukbetung Selatan, Bandar Lampung. 

2. Mendapatkan informasi tentang jenis pohon dominan penyusun RTH di areal 

sekitar PT Semen Baturaja, Kec. Telukbetung Selatan, Bandar Lampung. 

3. Mendapatkan informasi tentang kesesuaian jenis pohon yang menyusun RTH 

di areal sekitar PT Semen Baturaja, Kec. Telukbetung Selatan, Bandar 

Lampung. 
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E. Kerangka Pikir 

Kegiatan industri di PT Semen Baturaja dapat memberikan dampak positif 

maupun negatif terhadap sosial ekonomi maupun lingkungan.  Aktivitas industri 

memberikan manfaat positif antara lain lapangan pekerjaan, peningkatan kualitas 

pendidikan, pemacu perkembangan perdagangan, dan perbaikan infrakstruktur 

(Mena et al., 2019; Sari dan Wanggai, 2019).  Proses pembakaran pada pabrik 

semen menghasilkan partikel debu, gas rumahkaca, logam dan polutan minor 

lainnya yang berdampak negatif bagi lingkungan maupun kesehatan masyarakat 

(Syauqie et al., 2020).  Selain itu, aktivitas distribusi juga akan meningkatkan 

jumlah polutan baik debu maupun gas di sekitar pabrik. 

Upaya mengurangi dampak negatif akibat debu, gas rumah kaca maupun 

polutan lainnya dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti penggunaan bag 

filter, electro static precipitator dan gadget APCD (Vyas dan Waoo, 2019).  Akan 

tetapi, penggunaan alat-alat tersebut hanya digunakan beberapa pabrik, sebagian 

lainnya hanya dapat mengandalkan pohon dalam mengurangi polutan yang 

mereka hasilkan.  Hal ini menyebabkan RTH di sekitar pabrik menjadi sangat 

penting dalam mereduksi debu dan polutan lainnya. 

Fungsi RTH yang penting dalam mengurangi debu dan berbagai polutan 

dari aktivitas pabrik menyebabkan perlunya perhatian khusus, terutama pemilihan 

jenis pohon yang menyusun RTH.  Adanya data dan informasi tersebut dapat 

diketahui kesesuaian jenis pohon penyusun RTH di sekitar kawasan PT Semen 

Baturaja.  Kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Dampak Pabrik Semen 

Indonesia sebagai negara berkembang merupakan sasaran empuk untuk 

negara-negara maju menanamkan modal yang bertujuan untuk mengindustrialisasi 

serta mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin (Sari dan Wanggai, 2019).  

Namun, hal ini harus diimbangi oleh pemerintah dengan pembangunan yang 

seimbang industri pengolahan, terutama hasil pertambangan.  Industri pengolahan 

memberikan hasil yang positif terhadap pendapatan, sehingga jika industri 

meningkat maka terjadi peningkatan pendapatan (Shodiqin, 2019).  

Pembangunan industri mempunyai dampak nyata terhadap masyarakat dan 

lingkungan disekitarnya baik berpengaruh negatif maupun positif.  Dampak 

positif terhadap sosial ekonomi antara lain terbukanya lapangan pekerjaan, 

kesejahteraaan maupun meningkatnya tingkat ekonomi (Mena et al., 2019).  

Dampak ekonomi terjadi akibat aktivitas oprasional perusahaan yang berdampak 

pada aktivitas ekonomi lokal maupun nasional.  Terbukanya industri baru juga 

akan memberikan dampak seperti perbaikan infrakstruktur kawasan serta menarik 

pendatang untuk bekerja (Mena et al., 2019).  Ramainya kawasan industri dapat 

menjadi pemacu berkembangnya aktivitas ekonomi seperti perdagangan oleh 

masyarakat sekitar (Sari dan Wanggai, 2019).  Meningkatnya pendapatan akan 

memberikan masyarakat daya untuk peningkatan kualitas kesehatan maupun 

pendidikan mereka. 

Pembangunan industri di lain pihak juga memberikan tekanan lingkungan 

akibat penurunan kualitas udara dan buruknya lalulintas di sekitarnya (Saini et al., 

2021).  Kedua permasalahan tersebut tidak lepas dari tingginya mobilitas akibat 

kegiatan industri di kawasan tersebut (Mena et al., 2019).  Peningkatan volume 

kendaraan akan menimbulkan kebisingan yang berkemungkinan mengganggu 

kesehatan masyarakat di pemukiman sekitar jalan tersebut, akan tetapi semakin 
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jauh pemukiman dari jalan akan menurun tingkat kebisingannya (Kurniawan dan 

JAR, 2018).  Polusi emisi kendaraan juga akan menambah biaya kesehatan yang 

dikeluarkan akibat penyakit akibat emisi kendaraan.  Beberapa penyakit yang 

timbul seperti asma, infeksi saluran napas atas (ISPA), diare dan hepatitis (Ilyas 

dan Siregar, 2019). 

Debu semen yang dihasilkan baik saat proses produksi maupun distribusi 

memiliki dampak buruk bagi lingkungan.  Okoro et al. (2017), melakukan 

penelitian yang membuktikan bahwa terdapat kandungan logam berat pada tiga 

sampel tanah (Ewekoro, Papalanto, dan Itori) yang wilyahnya terdapat disekitar 

pabrik semen WAPCO di Ewekoro.  Kandungan pencemar yang ditemukan 

adalah Fe >Zn >Mn >Cr >Cu >Pb. 

 

B. Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Penanganan yang tepat dapat meminimalisir dampak dari debu semen 

maupun emisi kendaraan yang beraktivitas di sekitar pabrik semen.  Penerapan 

ruang terbuka hijau (RTH) dapat diterapkan menekan polutan.  RTH dalam 

Permen PU 05/PRT/M/2008 Tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan 

Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan adalah areal memanjang/jalur 

dan/atau mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat 

tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja 

ditanam.  RTH juga diatur dalam Perda Bandar Lampung No. 10 Tahun 2011 

Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2011-2030, RTH adalah areal 

memanjang/jalur dan/ atau mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat 

terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang 

sengaja ditanam.  Sedangkan, Jalur Hijau Jalan adalah jalur penempatan tanaman 

serta elemen lansekap lainnya yang terletak di dalam ruang milik jalan (RUMIJA) 

maupun di dalam ruang pengawasan jalan (RUWASJA). 

Tujuan didirikannya RTH bukan hanya untuk menambah ruang terbuka 

hijau di suatu wilayah.  Akan tetapi, juga memberikan manfaat termasuk 

peningkatan kualitas udara dan air, pereduksi radiasi sinar UV di permukaan 

tanah, kebisingan, penurun suhu udara, habitat satwa liar, peningkatan psikologis, 

fisiologis dan kesejahteraan masyarakat serta peningkatan estetika.  Manfaat 
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tersebut akan diterima jika dilakukan dengan pengelolaan yang baik terhadap 

RTH (Grey dan Deneke, 1978).   

 

C. Fungsi RTH 

Beberapa pabrik yang menggunakan bag filter (BF) dan electro static 

precipitator (ESP) dan gadget APCD untuk meredam partikel dabu di Pabrik 

mereka (Vyas dan Waoo, 2019).  Akan tetapi, sebagian besar lainnya hanya 

mengandalkan tanaman di RTH akibat mahalnya biaya.  Fitoremediasi merupakan 

cara yang paling murah, ramah lingkungan, dilakukan dengan teknologi in-situ, 

dan dapat diterima oleh masyarakat awam, yaitu dengan cara tanaman 

mengakumulasi logam berat dan mengekstrak ke jaringan tumbuhan (Ali et al., 

2013; Rungwa et al., 2013; Sidauruk et al., 2015).  Fungsi pohon dalam menjerap 

debu dan menyerap gas dibedakan akibat teknik tanaman dalam mereduksinya 

(Azzahro et al., 2019). 

Fungsi RTH dapat dibagi menjadi tiga yaitu ekologi, sosial-ekonomi dan 

estetika (Grey dan Deneke, 1978).  Fungsi ekologi hutan kota di antara lain 

sebagai penyerap gas rumah kaca, peredam kebisingan, pejerap debu, pengontrol 

suhu udara dan  kelembaban, penurun sinar UV ke permukaan tanah, penyerap air 

dan habitat satwa liar (Grey dan Deneke, 1978; Azzahro et al., 2019; Nurhasan 

dan Damayanti, 2021).  Selain itu vegetasi di RTH mempunyai fungsi estetika 

yaitu untuk meningkatkan kualitas keindahan tapak (Wardiningsih dan Salam, 

2019).  Aspek estetika dapat dilihat dari variasi warna dari bunga, daun dan buah, 

keragaman tajuk, penataan dan pengkobinasian vegetasi (Fakhrurradhi et al., 

2018; Hamdani et al., 2020). 

 

D. Jenis Pohon RTH  

Jenis pohon untuk RTH sangatlah penting, hal ini diakibatkan oleh jenis 

pohon itu dapat mengurangi debu semen, karbondioksida dan juga gas efek rumah 

kaca lainnya.  Penelitian tahun 2021 oleh Saini et al., menunjukan bahwa jenis 

pohon yang dapat menjadi RTH di kawasan industri adalah memiliki nilai tinggi 

di indeks toleransi pencemaran udara, mempunyai tajuk yang padat, hijau 

sepanjang tahun, dan memiliki nilai sosial ekonomi yang tinggi.  Hal ini 
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dibutuhkan karena pohon akan mendifusi polutan menggunakan tajuknya, 

mekanisme ini bekerja ketika tajuk memiliki tinggi yang sesuai.  Pohon dengan 

daun yang tipis dengan jumlah daun banyak merupakan kriteria yang cocok untuk 

menyerap polutan berupa gas, seperti tanjung (Mimusops elengi), kersen (Mutigia 

calabura), ketapang (Terminalia cattapa), beringin india (Ficus benghalensis), 

waringin jawa (Ficus rumphii), pohon bodhi/ara suci (Ficus religiosa), mangga 

(Mangifera indica) dan glodokan tiang (Polyalthia longifolia) (Azzahro et al., 

2019; Saini et al., 2021).   

Debu hasil dari aktivitas industri maupun kendaraan juga menjadi sebuah 

perhatian.  Ciri-ciri jenis pohon yang cocok adalah daun memiliki permukaan 

kasar, berbulu, berduri, berkerut, bertrikoma, bentuk daun melebar, serta memiliki 

permukaan batang yang kasar atau berduri dan mempunyai tajuk rapat.  Kondisi 

itu memungkinkan pejerapan debu yang lebih maksimal dibanding jenis pohon 

yang tidak memiliki ciri tersebut.  Sehingga, pemilihan yang tepat dapat menaikan 

kualitas hidup masyarakat sekitar serta mengurangi tingkatan polusi 

(Sukmaningrum et al., 2020).  Jenis yang sesuai seperti kersen (Mutigia 

calabura), akasia (Acacia mangium), ketapang (Terminalia catapa), angsana 

(Pterocaspus indica), kihujan (Samanea saman), dadap merah (Erythrinacrista 

galli) dan tanjung (Mimusops elengi) (Azzahro et al., 2019). 

Kebisingan yang menghasilkan desibel di atas ambang baku yaitu >55dBA 

dapat memberikan dampak kurang nyaman maupun kesehatan pendengaran 

(Syahrul dan Suharyani, 2020).  Vegetasi dari RTH dapat dijadikan peredam 

kebisingan, selain fungsi sebagai penyerap gas polutan dan penjerap debu.  Ciri-

ciri jenis pohon yang cocok antara lain berdaun tebal, struktur tajuk rapat, cabang 

dan batang besar (Resiana et al., 2014; Grey dan Deneke, 1978).  Jenis yang 

sesuai seperti cemara kipas (Platycladus Orientalis), pucuk merah (Eugenia 

myrtifolium), glodokan tiang (Polyalthia longifolia), (Pandapotan et al., 2021; 

Nababan, 2022). 

Kelembaban yang terlalu tinggi maupun rendah dapat menurunkan tingkat 

kenyamanan.  Pohon memiliki fungsi ekologi salah satunya dalah mengontrol 

kelembaban.  Ciri-ciri jenis pohon yang cocok adalah memiliki jumlah daun yang 

banyak dan rapat, tajuk lebar, tajuk berbentuk bulat atau menyebar, daun tebal dan 
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lebar, memiliki daun jarum atau kasar (Grey dan Deneke, 1978; Pratama et al., 

2021).  Jenis pohon yang sesuai antara lain tanjung (Mimusops elengi), beringin 

(Ficus benjamina), damar (Agathis dammara), karet kebo (Ficus elastica), biola 

cantik (Ficus lyrata), bintaro (Cerbera manghas) dan bisbul (Diospyros blancoi) 

(Pratama et al., 2021). 

Keindahan atau estetika merupakan aspek yang penting selain penyerap gas 

polutan dan penjerap debu yaitu untuk memperindah dan memberikan kesan 

menyenangkan mata ketika memandangnya.  Ciri-ciri jenis pohon yang cocok 

adalah mempunyai warna yang mencolok (bunga, daun dan buah).  Penempatan 

dan kombinasi antara semak dan pohon juga akan memberikan nilai estetika yang 

lebih baik (Hamdani et al., 2020).  Jenis yang sesuai antara lain dadap merah 

(Erythrinacrista galli), cassia kuning (Cassia suratensis), bunga merak 

(Caesalpinia pulcherrima), jakaranda (Jacaranda acutifolia), bunga kupu- kupu 

(Bauhinia purpurea), soga (Pelthoporum pterocarpum) dan tabebuia kuning 

(Tabebuia argentea) (Wardiningsih dan Salam, 2019; Hamdani et al., 2020). 

Kriteria pohon yang dilakukan harus mempunyai beberapa kriteria yang 

telah ditetapkan baik jenis maupun fisiologis pohon tersebut.  Hal ini untuk 

memaksimalkan peran RTH dalam menurunkan konsentrasi polutan.  Arah mata 

angin akan berpengaruh terhadap penyebaran polutan.  Areal yang paling banyak 

didatangi angin akan memiliki potensi polutan yang lebih tinggi dibandingkan 

wilayah lain (Rauf et al., 2021).  Hal ini dapat dijadikan sebagai saran untuk titik 

mana harusnya diperbanyak pohon yang ditanam agar memaksimalkan 

kegunaannya. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan dari bulan September-Desember 2022.  Penelitian 

dilakukan pada areal sekitar pabrik semen PT Semen Baturaja yang berlokasi di 

Jl. Yos Sudarso, Way Lunik, Kecamatan Telukbetung Selatan, Kota Bandar 

Lampung.  Lokasi penelitan ditunjukan pada Gambar 2. 

 

 
 

 

Gambar 2.  Lokasi penelitian. 

 

 

 

 

 

 

Tumbuhan 
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B. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan penelitian berupa vegetasi yang berada di areal sekitar pabrik hingga 

radius ±500 meter.  Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kamera/handphone, tally sheet, sound level meter, thermohygrometer, 

thermometer, pitameter, komputer dan alat tulis kantor. 

 

C. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu data 

primer dan data sekunder.  Data primer merupakan data asli yang dikumpulkan 

oleh peneliti.  Sedangkan, data sekunder merupakan semua data yang menunjang 

penelitian di luar data primer (Istijanto, 2005).  Data primer yang dikumpulkan di 

lapangan, berupa jenis pohon, diameter batang, tinggi pohon, tinggi tajuk, bentuk 

tajuk, diameter tajuk, angka kebisingan, kelembaban dan suhu udara.   

 

D. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan menggunakan observasi langsung untuk 

pengambilan data di lapangan.  Sedangkan, analisis data menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.  Aspek yang diamati adalah aspek 

fungsi ekologis yaitu penyerap gas polutan dan penjerap debu yang berasal dari 

aktivitas pabrik semen di Jl. Yos Sudarso, Way Lunik, Kecamatan Telukbetung 

Selatan, Kota Bandar Lampung.  Penggumpulan data dilakukan dengan cara 

pengamatan di lapangan dan studi literatur.  Proses studi ini terdiri dari tahap 

pengumpulan data dan analisis data. 

 

E. Prosedur Pengambilan Data 

a. Inventarisasi 

Inventarisasi merupakan tahapan untuk mengumpulkan data kualitatif dan 

kuantitatif vegetasi untuk penelitian ini.  Data kualitatif digunakan untuk 

mendapatkan kondisi terkait penampakan luar dari vegetasi yang bertujuan untuk 

indentifikasi jenis vegetasi.  Data kuantitatif yang dilihat meliputi berupa jenis 

pohon, diameter batang, tinggi pohon, tinggi tajuk, bentuk tajuk dan diameter 

tajuk.   
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Pengambilan data inventarisasi vegetasi menggunakan metode sensus.  

Sensus vegetasi tersebut dilakukan pada zona segmen atau gradien pengamatan 

yang telah ditentukan seperti ditunjukan pada Gambar 3. 

 

 
 

 

Gambar 3. Gambaran gradien pengambilan data vegetasi. 

 

Jarak terjauh yang diambil adalah 0,5 kilometer atau 500 meter dari batas 

tembok pabrik.  Hal ini dilakukan karena pada jarak tersebut mempunyai dampak 

yang nyata terhadap debu yang dihasilkan oleh cerobong pabrik (Wangsa et al., 

2022).  Jarak antar gradien adalah 100 meter setiap gradien untuk mendapatkan 

data sensus yang sebanyak-banyaknya.  Semua data yang telah diambil di 

lapangan akan ditulis ke dalam tally sheet. 

 

b. Pengukuran kebisingan 

Pengukuran kebisingan dilakukan untuk mengetahui efektifitas RTH dalam 

mengurang polusi suara yang ditimbulkan oleh aktivitas pabrik maupun lalulintas 

sekitar pabrik.  Pengukuran dilakukan pada tiga periode waktu yaitu pagi hari 

(pukul 07.30-09.30 WIB), siang hari (pukul 11.30-13.30 WIB) dan sore hari 

(pukul 15.30-17.30 WIB).  Pencatatan nilai bising dilakukan setiap 20 detik 

selama 10 menit untuk mendapatkan nilai bising rata-rata.  Titik pengukuran 

dilakukan pada masing-masing gradien berjarak 5 meter dari RTH ke arah dalam 

RTH dan ke arah luar RTH.  Pengukuran kebisingan dilakukan menggunakan 

sound level meter (Nuraini, 2019). 



13 

 

c. Pengukuran kelembaban dan suhu 

Pengukuran kelembaban dan suhu udara dilakukan pada tiga periode waktu 

yaitu pagi hari (pukul 07.30-09.30 WIB), siang hari (pukul 11.30-13.30 WIB) dan 

sore hari (pukul 15.30-17.30 WIB) pada hari cerah.  Cara pengukurannya adalah 

mencatat kelembaban udara dan suhu pada masing-masing gradien.  Pengukuran 

dilakukan menggunakan bantuan alat thermohygrometer dan thermometer 

(Nuraini, 2019). 

 

F. Perhitungan dan Analisis Data 

a. Analisis kuantitatif vegetasi 

Parameter yang digunakan untuk mengukur kuantitatif suatu komunitas 

tumbuhan secara umum ada tiga yaitu, kerapatan, frekuensi dan dominasi.  Ketiga 

parameter tersebut dianalisis menggunakan rumus berikut (Indriyanto, 2017).  

 

a. Kerapatan spesies (K) =  

b. Kerapatan spesies ke-i (K-i) =  

c. Kerapatan relatif spesies ke-i (KR-i) =  ×100% 

d. Frekuensi spesies (F) =  

e. Frekuensi spesies ke-i (F-i) =  

f. Frekuensi relatif spesies ke-i (FR-i) =  ×100% 

g. Luas penutupan spesies (C) =  

h. Luas penutupan spesies ke-I =  

i. Luas penutupan relatif spesies ke-i =  ×100% 

j. Indeks nilai penting (INP) = KR + FR + CR 

k. Interval kelas dominansi (I) =  

Keriteria kelas dominansi jenis pohon dalam suatu komunitas adalah. 

a. Dominan, jika INP > (INP terendah + 2I) 

b. Sedang, jika INP = (INP terendah + I) sampai (INP terendah + 2I) 
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c. Rendah, jika INP < (INP terendah + I) 

 

b. Analisis kriteria fungsi ekologis pohon 

Analisis dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif.  Hasil inventarisasi dianalisis berdasarkan kriteria fungsi ekologis 

yang dibagi empat yaitu penyerap gas polutan, penjerap debu, peredam 

kebisingan, pengontrol kelembaban dan suhu.  Analisis juga dilakukan untuk 

melihat kesesuaian kriteria fisik vegetasi yang ada di sekitar pabrik dengan 

penilaian pada masing-masing elemen pohon yang telah diidentifikasi.  Hasil dari 

analisis diharapkan dapat digunakan untuk menentukan rekomendasi perbaikan 

tata hijau RTH secara optimal. 

Penilaian yang dilakukan dengan membandingakan kondisi fisik vegetasi 

yang ditemui di lapangan dengan kriteria-kriteria yang telah dikumpulkan dari 

studi pustaka yang telah dilakukan.  Berikut tabel kriteria fisik ekologis tanaman 

ditunjukan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Kriteria penilaian ekologis  

 

No  Aspek Fungsi Pohon Kriteria Penilaian 

1 Penyerap gas polutan 1 Tajuk Rapat (Azzahro, 2019) 

2 Daun tipis (Azzahro, 2019) 

3 Jumlah daun banyak (Saini et al, 2021) 

4 Evergreen (Saini et al, 2021) 

2 Penjerap debu  1 Struktur permukaan daun kasar, berbulu, berlekuk, 

berduri, bertrikoma (Roy dan Bhattacharya, 2020) 

2 Bentuk tepi daun berlekuk (Rahmadhani et al, 
2019) 

3 Permukaan batang dan ranting kasar (Azzahro, 

2019) 

4 Kepadatan tajuk rapat(Azzahro, 2019) 

5 Berdaun lebar atau jarum(Azzahro, 2019) 

3 Peredam kebisingan 1 Berdaun tebal dan kaku (Resiana et al, 2014) 

2 Memiliki struktur tajuk rapat dan padat (Resiana et 

al, 2014) 

3 Cabang dan batang besar (Grey dan Deneke, 1978) 
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Tabel 1.  Lanjutan 

 

No  Aspek Fungsi Pohon Kriteria Penilaian 

4 Pengontrol 

kelembaban 
1 Jumlah daun banyak dan rapat (Pratama et al, 

2021) 

2 Tajuk lebar (Grey dan Deneke, 1978) 

3 Daun tebal dan lebar (Pratama et al, 2021) 

4 Memiliki daun jarum atau kasar(Grey dan Deneke, 

1978) 

5 Estetika  1 Variasi warna (bunga, daun, buah) (Fakhrurradhi et 

al, 2018) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Simpulan dari penelitian yang telah dilakukan di sekitar pabrik PT Semen 

Baturaja Panjang, adalah: 

1. Jenis pohon di sekitar pabrik PT Semen Baturaja Panjang terdiri atas 57 

jenis dengan 745 individu yang teridentifikasi. 

2. Jenis dominan yang ditemukan pada setiap gradien pengamatan yaitu, 

gradien 1 glodokan tiang (P. longifolia) INP sebesar 58,56%, gradien 2 

mangga (M. indica) INP sebesar 61,00%, gradien 3 mangga (M. indica) INP 

sebesar 59,54%, gradien 4 mangga (M. indica) INP sebesar 52,44% dan 

mahoni (S. mahagoni) INP sebesar 44,59% serta gradien 5 glodokan tiang 

(P. longifolia) INP sebesar 45,60% dan mangga (M. indica) INP 44,68%. 

3. Kesesuaian pohon di sekitar pabrik PT Semen Baturaja Panjang cukup baik.  

Terdapat 23 jenis sesuai untuk penyerap gas polutan, 20 jenis sesuai untuk 

menjerap debu, 17 jenis sesuai untuk meredam kebisingan, 37 jenis sesuai 

untuk mengontrol kelembaban dan suhu serta sebanyak 17 jenis sesuai 

untuk fungsi estetika. 

 

B. Saran  

Perlunya penelitian lebih lanjut terkait efektifitas fungsi pohon baik 

kemampuan penyerapan gas polutan, penjerapan debu, pengontrol kelembaban 

maupun peredam kebisingan di sekitar pabrik PT Semen Baturaja Panjang.  

Penambahan jumlah jenis pohon dengan fungsi penjerap debu, peredam 

kebisingan dan penyerap gas polutan pada kawasan JHJ sangat diperlukan. 
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